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dzan 
Men Kena Hati 
Sang Astronot 


eil Armstrong adalah orang pertama yang mendarat 
N di bulan. Neil pergi ke bulan menggunakan pesawat 
ruang angkasa USA bernama Apollo, bersama rekannya 
Buzz Aldrin. Pergi ke bulan merupakan hal yang amat 
menakjubkan bagi Neil. Saat-saat masa keberhasilannya 


itu, tak pernah ia lupakan. 


Sampai akhirnya 30 tahun berlalu. Saat itu Neil 
memutuskan untuk meminta cuti kepada pihak NASA. 
la menghabiskan liburannya dengan berwisata ke Mesir. 
Ini kali pertama ia mengunjungi Kairo, atau kali pertama 
ia mengunjungi negeri Islam dalam rangka berwisata 
mengembalikan kesegaran setelah penat menghadapi 


rutinitas pekerjaan. 


Beralih ke Mesir, akhirnya Neil bersama wisatawan 
lain sampailah ke sebuah hotel yang terletak di tengah 
Kota Kairo. Setelah beres mengurus registrasi, dengan 


tertatih dia pergi menuju kamarnya untuk beristirahat. 


) 
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Dia letih menempuh perjalanan yang cukup jauh dari 
Amerika menuju Kairo. Dan ketika. dia berbaring di 


ranjang, tiba-tiba terdengarlah kumandang adzan... 
Allahu akbar..... Allahu akbar..... 


Ketika mendengar seruan itu, ia berpikir bahwa ini 
bukan pertama kali ia mendengar seruan seperti ini. 
Neil berpikir keras di mana dia pernah mendengarnya 
sebelumnya? Neil terus berusaha mengingat, tetapi dia 


tetap tidak mampu menemukan jawabannya. 


Kemudian ia duduk, berdiri dan berjalan menuju 
kamar kecil, kemudian pergi mengambil fast food 


sebelum turun untuk makan malam di lantai dasar. 


Di ruang makan ketika dia sedang mengunyah sisa 
makanannya sambil ngobrol bersama dua temannya, 
kembali terdengar kumandang adzan dari salah satu 
menara masjid yang banyak tersebar di Kairo. la pun 
lantas terdiam, mencoba menyimak dan menghayati 


lantunan kalimat-kalimat adzan yang didengarnya. 


Kemudian dia berseru memanggil salah seorang 
pelayan yang ada di sana dan bertanya dengan bahasa 


Inggris, “Apakah kamu bisa berbahasa Inggris?” 
Si pelayan menjawab, “Bisa sedikit, Tuan.” 


Neil tersenyum dan berkata, “Seruan apa yang 


barusan tadi terdengar?” 
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Pelayan tadi menjawab, “Maaf, saya tidak mengerti 


maksud Tuan.” 


Neil berisyarat mengumandangkan adzan dengan 
terbata terbata, “Allahu akbar... Allahu akbar.” 


Pelayan kemudian berkata, “Itu panggilan untuk 
salat, panggilan kepada seluruh kaum muslimin untuk 
pergi ke masjid untuk melaksanakan salat yang dilakukan 


lima kali sehari.” 


Neil mengucapkan terima kasih atas penjelasannya. 
Kemudian dia melanjutkan makan malamnya dengan 
duduk diam tanpa berkata apa pun. Tiba-tiba ia bangkit 
dan meninggalkan teman-temannya lalu naik menuju 
kamarnya sambil berpikir, “Pasti aku mendengarnya di 


salah satu film yang pernah aku tonton.” 


Sejenak dia berhenti berpikir, “Atau mungkin di 
tempat lain? Ah tidak, bukan di film, aku mendengarnya 
dengan telingaku sendiri menggema di udara, tetapi di 


mana?” 


Sampai dia beranjak tidur, pernyataan ini masih 
berputar di kepalanya. Ketika fajar menyingsing, Neil 
terbangun oleh suara adzan yang kembali berkumandang 
membelah angkasa: 


Allahu akbar... Allahu Akbar... 


Dia pun segera bangkit, duduk di tepi ranjang 


seraya mengerahkan segenap perhatiannya untuk 
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mendengarkan suara itu. Bersamaan dengan berakhirnya 
kumandang adzan, Neil teringat kembali bayangan 
tiga puluh tahun silam yang masa itu merupakan masa 
gemilang dalam hidupnya. Ketika itu dia mengendarai 
pesawat luar angkasa milik AS, Apollo, yang merupakan 
pesawat pertama yang mampu mendarat di bulan. Tiba- 
tiba ia sadar bahwa “Ya, di sanalah aku mendengar seruan 


ini untuk pertama kalinya dalam hidupku,” ungkapnya. 


Kemudian dia berseru dalam bahasa Inggris tanpa 
sadar, “Wahai Tuhan yang Maha Suci, Ya Tuhan, benar 
aku ingat bahwa di sanalah, di permukaan bulan itu aku 
dengar seruan itu untuk pertama kalinya dalam hidupku, 
dan di sini, di Kairo, aku mendengarnya di bumi.” 


Kemudian dia membaca sesuatu dan berusaha untuk 
kembali tidur, tetapi dia tidak bisa. Diambilnya buku dari 
dalam tasnya dan mulai membaca untuk menghabiskan 
waktu hingga pagi. Dia membaca tetapi pikirannya 
melayang entah ke mana, dan sama sekali tidak mengerti 
isi buku yang dibacanya. 


Dalam hati dia berharap untuk mendengar lagi 
seruan itu. Hingga pagi dia membaca seperti itu dengan 
harapan akan kembali mendengar suara adzan. Tetapi 


seruan yang ditunggu tidak kunjung terdengar. 


Akirnya dia bangkit dan pergi ke kamar kecil dan 
mencuci mukanya. Dengan cepat ia turun ke ruang makan 


untuk sarapan. Setelah itu pergi bersama sekelompok 
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wisatawan “untuk berkeliling. Sementara itu, seluruh 
panca indera dia pasang untuk menantikan saat kembali 
mendengar lantunan seruan yang menggugahnya itu. 
Dia ingin meyakinkan dirinya sebelum memberitahukan 


wisatawan yang lain akan hal penting ini. 


Kemudian rombongannya memasuki sebuah Museum 
Firaun dan di saat itu ia kembali mendengar kumandang 
adzan yang mengalun merdu dengan irama yang 
indah dari sebuah pengeras suara. Neil meninggalkan 
rombongannya dan berdiri di samping pengeras suara itu 
sambil memperhatikan dengan seksama. Di pertengahan 
adzan dia berseru memanggil temannya, “Hei, ke sini, 


dengarkan seruan ini!” 


Teman-temannya datang menghampiri dengan 
heran. Ketika salah seorang kelihatan akan berbicara, Neil 
memberi isyarat kepadanya agar diam dan mendengarkan 
seruan itu. Barulah setelah adzan selesai, Neil bertanya 


kepada mereka, “Apakah kalian mendengarnya?” 
“Ya,” jawab mereka. 


“Tahukah kalian di mana aku pernah mendengarnya 
sebelum ini? Aku mendengarnya di permukaan bulan 
pada tahun 1969.” 


Berserulah teman dekatnya, “Mr. Armstrong, mari 


kita ke sana untuk bicara sebentar.” Kemudian mereka 
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berdua pergi ke salah satu sudut dan mulai. bercakap- 


cakap tentang perasaannya yang aneh. 


Tak lama kemudian Neil meninggalkan rombongannya 
dan mencegat taksi untuk pulang ke hotel. Di wajahnya 
terlihat kemarahan dan emosi yang berkecamuk. 
“Bagaimana mungkin dia bilang aku mengada-ada dan 


aku telah gila?” pikirnya. 


Neil berdiri di kamarnya selama dua jam sambil 
berbaring di atas ranjang sambil menunggu-nunggu suara 


adzan kembali, dan saat itu terdengarlah adzan ashar. 
Allahu Akbar... Allahu Akbar... 


Neil bangkit dari posisinya, berdiri lalu membuka 
jendela dan untuk kesekian kalinya memperhatikan 
seruan itu, kemudian dia berseru, “Tidak, aku belum gila, 
aku tidak gila, aku bersumpah demi Tuhan bahwa inilah 


yang aku dengar di permukaan bulan.” 


Neil turun ke ruang makan agak terlambat agar tidak 


bertemu dengan temannya. 


Sampailah ketika hari liburnya berakhir, Neil beserta 
wisatawan lain akan pulang ke Amerika Serikat. Neil 
sengaja menghindari semua teman-teman seperjalannya, 


hingga mereka kembali ke Amerika. 


Di sana Neil berusaha mendalami agama Islam. Di saat 
itu ia mulai tertarik dengan Islam. Akhirnya, beberapa 


bulan kemudian, ia mengumumkan keislamannya. Dia 
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mengungkapkannya dalam suatu wawancara bahwa ia 
menyatakan masuk Islam karena dia telah mendengar 
kumandang adzan dengan telinganya sendiri di 


permukaan bulan. 


Tak lama kemudian datanglah sepucuk surat dari 
NASA, berisi keputusan tentang pemecatannya dari 
pekerjaannya. Neil Armstrong berseru dalam sebuah 
majalah, mempertanyakan pertanggung jawaban mereka 
perihal keputusan pemecatannya. Dia berkata, “Memang 
aku kehilangan pekerjaanku, tetapi aku menemukan 
Allah”. 


“Allah membuka pintu hidayah bagi umat untuk 
menemukan-NYA dengan cara yang beda dan tiada 


duga.” 
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. Masuk Islam 
sebelah Gagal 


Merampok 


ni kisah nyata yang terjadi di Amerika Serikat. Seorang 
Ma toko yang sedang menjaga tokonya menjadi 
tajuk utama pemberitaan di berbagai media masa dan 
elektronik. Itu terjadi karena dia bertemu perampok 
bersenjatakan pemukul baseball yang menyatroni 
tokonya. Uniknya, dalam kejadian tersebut sang 
perampok akhirnya masuk Islam di tangan si pemilik 


toko. 


Muhammad Sohail kala itu bersiap untuk menutup 
tokonya tepat pada tengah malam. Tiba-tiba terlihat 
dalam kamera CCTV ada seorang pria yang datang 
menghampirinya dengan membawa tongkat pemukul 
baseball. Dia lantas meminta Sohail untuk menyerahkan 


sejumlah uang. 
Tidak mau tunduk kepada penjahat tersebut, Sohail 


langsung meraih senapan shotgun yang diletakkan di 
bawah laci kasir. Merasa kalah dalam hal senjata, pria 


) 


Versi.Pdf kengkapnya di ipusnas.com 


bertopeng tersebut langsung kehilangan nyali. Seketika 
itu dia menjatuhkan tongkat pemukulnya ke tanah dan 
berlutut memohon ampun sambil menangis. 


Perampok tersebut mengatakan bahwa dia terpaksa 
merampok untuk memenuhi kebutuhan keluarganya 
yang tengah kelaparan. 


“Tolong jangan panggil polisi, jangan tembak saya. 
Saya tidak punya uang, saya tidak punya makanan di 
rumah saya,” tutur Sohail menirukan kata-kata perampok 
tersebut. 


“Dia menangis tersedu-sedu seperti seorang bayi 
kecil,” tambah Sohail. 


Tidak seperti kebanyakan warga kulit putih AS 
lainnya yang langsung memanggil polisi jika berada 
dalam situasi yang seperti itu, sang pemilik toko justru 
membuka dompetnya. Dia lalu mengulurkan uang 40 
dollar berikut sebungkus roti. Namun dengan satu syarat, 
pria tersebut harus berhenti sama sekali tidak pernah lagi 
akan merampok. 


Seraya memberikan uang Suhail berkata, “Pulanglah, 
kembalilah kepada keluargamu! Terlihat saat menerima 


uang 40 dollar tersebut, dia terkesima.” 


Perampok itu tertegun, kemudian secara tidak 
terduga mengatakan bahwa dia ingin menjadi muslim 


seperti Suhail. 
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Suhail dengan disertai rasa takjub kembali berkata, 


“Apakah kamu serius dengan ucapanmu itu?” 


Sang perampok dengan yakin menjawab, “Ya. Saya 


ingin menjadi muslim sepertimu!” 


Sohail menuturkan bahwa dirinya kemudian meminta 
perampok tersebut untuk ikut mengucapkan dua kalimat 
syahadat seperti yang dia ucapkan sembari mengangkat 
sebelah tangannya. Kemudian keadaan tersebut diakhiri 
dengan berjabatan tangannya sang perampok dan 


pemilik toko yang akan dirampoknya. 


Kemudian Suhail berkata, “Tunggulah di sini sebentar, 
saya akan ke belakang mencarikan sesuatu untuk Anda. 
Mungkin ada susu di belakang yang juga bisa Anda bawa 
pulang.” Namun, ketika Sohail kembali, sang perampok 


sudah meninggalkan toko. 


Beberapa bulan kemudian, sang Rampok mengirim 
surat kepada Suhail. Di dalamnya ada 40 dollar, rupanya 
dia bermaksud mengembalikan uang yang telah diberikan 
Suhail. 


Isi judul surat itu menyebut “Your Change My Life', 
maksudnya bahwa Suhail telah mengubah hidup sang 
perampok. Walau pada kenyataannya, Suhail tak pernah 
tahu dan mengenal siapa pria yang telah merampoknya 


itu. 
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Di akhir surat, sang mantan rampok itu-mengakhiri 
coretan suratnya dengan “by Your Muslim Brothers” (dari 
Saudara Semuslim). Ya, sang mantan perampok pun telah 


menjadi seorang muslim. Subhanallah... 


“Berhati seluas samudera, ikhlas memberi, menjadi 
kunci utama seorang muslim yang tersakiti. Hingga 


bisa menjadi teladan bagi yang lain.” 
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Tersadar 
setelah Baca 
Kisah Nabi Isa 


iga belas tahun yang lalu Vicente Mota Alfaro adalah 
| maa pemeluk agama lain yang taat. Secara 
rutin dia mendatangi kelas Minggu dan membaca kitab 
agamanya setiap harinya. Namun kini, dia tidak hanya 
seorang mualaf, namun juga Imam Masjid dari Pusat 
Kebudayaan Islam Valensia (CCIV). 


Selain merupakan mualaf pertama yang dipersilakan 
mengimami setiap kali salat berjamaah, dia juga 
merupakan anggota Dewan Kepengurusan CCIV 
sejak 2005. Pemimpin kelompok Muslim Valensia 
menetapkan Alfaro sebagai Imam besar, dan berterima 


kasih atas kerja kerasnya. 


“Dia pantas kami pilih karena kehebatan pengetahuan 
agamanya,” kata El-Taher Edda Sekretaris Umum Liga 
Islam bagian Dialog dan Perdamaian. 


Dia meyakini Alfaro telah menyebarkan pesan yang 
damai tentang Islam. Beberapa media setempat juga 
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melaporkan adanya peningkatan jumlah.- mualaf di 
Spanyol, tanpa adanya pertentangan -dari pihak mana 
pun. Diperkirakan muslim Spanyol berjumlah 1.5 juta 
dari 40 juta penduduk keseluruhan. Islam merupakan 
agama terbesar kedua setelah Kristen di sana. 


Ketika masyarakat bertanya kepada Alfaro bagaimana 
dia bisa menjadi seorang mualaf, dia memberikan 
jawaban yang sederhana. “Allah telah menjadikan Islam 
sebagai agama dan hidupku,” katanya mantap. 


Saat memutuskan menjadi mualaf, Alfaro berusia 
20 tahun dan masih kuliah. “Saya membaca Al-Ouran, 
saya menemukan kebenaran tentang Nabi Isa dan saya 
putuskan menjadi Mualaf. Dulunya saya rutin pergi ke 
tempat ibadah tiap Minggu dan membaca kitab setiap 
harinya. Pada saat itu saya tidak tahu sama sekali 
mengenai Islam.” 


Seorang tetangga muslim berkebangsaan Algeria 
lantas mmemperkenalkannya kepada Islam. “Ketika 
berbincang-bincang dia mengatakan bahwa seluruh 
umat manusia adalah keturunan Adam dan Hawa, dan 
semuanya merupakan anak dari Nabi Ibrahim. Saya 
terkejut mengetahui bahwa dalam Islam juga mengenal 
Adam, Hawa, dan Ibrahim,” kenangnya. 


Perbincangan itu membuat Alfaro semakin ingin 
mengetahui tentang Islam. Selanjutnya dia meminjam 
Al-Ouran dari perpustakaan. Dia membawanya pulang 


dan membaca Al-Ouran tersebut dengan teliti. 
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Titik balik bagi Alfaro pun datang ketika dia membaca 
kisah tentang Yesus (Nabi Isa) dan kejadian penyaliban. 
“Sebelumnya yang saya ketahui adalah Yesus merupakan 
anak Tuhan yang diutus ke dunia untuk menebus dosa 
umat manusia. Sebetulnya hal itu cukup menggoda 
pikiran saya. Saya temukan jawabannya dalam Al-Ouran. 


Yesus tidak pernah disiksa ataupun disalib,” katanya. 


Muslim meyakini Nabi Isa sebagai salah satu Rasul 
yang diberi penghormatan lebih. Dalam Islam, Nabi 
Isa tidak mengalami penyaliban, namun diangkat ke 
surga. Dia akan diturunkan kembali pada akhir zaman 
untuk memerangi Dajjal Al-Masih dan akan membawa 


kemenangan dan kejayaan bagi Islam. 


Kisah tersebut mengubah keyakinan Alfaro untuk 


menjadi seorang mualaf bernama Mansour. 


“Dengan cepat saya menyadari bahwa Al-Ouran 
adalah Kitab Tuhan yang sesungguhnya, dan saya tidak 


pernah menyesal menjadi mualaf,” katanya. 


“Tak ada seorang pun di dunia ini untuk bisa 
memaksa orang lain memeluk keyakinan lain. 
Kesadaran dirilah yang akhirnya bisa menuntun 
kita menentukan mana tuntunan yang terbaik bagi 


kehidupan” 
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pelawak ((ahyono 
Jadi Mualaf 


aya lahir dan dibesarkan di Banyuwangi, sebuah kota 
$? Jawa Timur, tempat orangtua kami tinggal hingga 
kini. Sebenarnya saya dilahirkan dari keluarga muslim. 
Ayah dan Ibu saya pun beragama Islam. Ketika kecil 
saya pun beragama Islam. Sampai pada usia 6 tahun, 
oleh orangtua, saya dimasukkan ke sekolah dasar di luar 
agama saya. 


Doktrin yang masuk ke dalam pikiran anak-anak, 
ternyata luar biasa pengaruhnya. Demikianlah yang saya 


rasakan saat itu. 


Tanpa sadar saya menjalani hidup sebagai orang 
Kristen. Mulai dari cara berdoa sebelum makan, cara 
sembahyang dan lain sebagainya. Pada akhirnya saya 
dibaptis dengan nama Paulus Tjahyono. Dengan 
demikian resmilah saya menjadi umat Katolik. 


Dari pengalaman ini saya ingatkan kepada orangtua 


agar tidak menyekolahkan anak-anaknya ke sekolah milik 


| 
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umat lain, meskipun mungkin sekolah itu mutunya lebih 
bagus. Sebab, sebagaimana yang saya alami, hal tersebut 
akan membawa perubahan besar dalam kehidupan 


beragama seorang anak. 


Anak-anak itu masih lugu pikirannya. Karena itu, 
ketika suatu doktrin dipompakan kepada seorang anak, 


mereka akan menelannya tanpa menelaah Iagi. 


Kemudian, sejak SMP bakat lawak sudah tampak 
pada diri saya. Karena itu, saya banyak disukai teman- 
teman. Mereka betah berkawan dan mendengarkan saya 
melawak. Sesekali grup lawak kami walaupun masih 


amatiran manggung di kampung atau sekolah. 


Untuk mengembangkan bakat, pada usia 21 tahun, 
tepatnya pada tahun 1972, saya hijrah ke Jakarta (saya 
katakan “hijrah” bukan pindah, karena di Jakarta saya 
menemukan kembali agama saya). Di sini saya bergabung 


dengan grup komedi Jawa Timur. 


Dua tahun kemudian saya bertemu dengan Jojon 


yang saat itu aktif di grup kesenian Jawa Barat. 


Dari hasil bincang-bincang, kami bersepakat 
membentuk grup lawak dengan nama Jayakarta Grup. 
Bersama dengan Uuk, almarhum Joni Gudel, dan Jojon, 


kami manggung untuk pertama kalinya di Jakarta Fair. 


Kerjasama kami tidak hanya didasarkan pada 


kepentingan bisnis semata, namun lebih diwarnai suasana 
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kekeluargaan. Karena itu, jika di luar pentas, kami seperti 


keluarga sendiri. layaknya. 


Semua teman saya di Jayakarta Grup beragama 
Islam. Saya sering berdiskusi dengan Jojon, Uuk, Prapto 


atau Ester, mengenai Kristen dan Islam. 


Dari diskusi itu, saya tergugah untuk mempelajari 
Islam secara mendalam. Mulailah saya membaca buku- 
buku Islam, baik yang berkaitan dengan tauhid, akhlak 


ataupun syariat. 


Selain hal di atas, ada salah seorang teman saya yang 
paling berpengaruh dalam membimbing saya ke arah 


Islam. 


Dialah Haji Roma Irama, si Raja Dangdut. Dengan 
saya sering berdialog tentang Islam. Kebetulan dia tahu 
banyak tentang ajaran-ajaran Katolik, sehingga dia 


mengetahui persis di mana letak kesalahannya. 


Dari diskusi itulah, ditambah dengan mempelajari 
sendiri buku-buku Islam, saya semakin meyakini 


kebenaran Islam. 


Ajaran Islam mengenai keesaan Tuhan sangat jelas 
“laailaha illallah” Tidak ada ilah (Tuhan) yang patut di 
sembah kecuali Allah. Dengan mengucapkan kalimat 
itu, berarti saya mengikrarkan diri saya sendiri bahwa 
tidak ada satu pun benda, baik berupa kekuasaan, harta 


maupun hal-hal lainnya yang boleh menguasai hidup 
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